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Abstract. This study investigates the relationship between self-disclosure and social 
anxiety among students at a vocational high school. A total of 291 students 
participated in this quantitative research using proportional incidental sampling. Self-
disclosure was measured using a 35-item scale, while social anxiety was measured 
with a 26-item scale. Pearson Product Moment correlation analysis showed a 
significant negative relationship (r = -0.364, p < 0.05), indicating that higher self-
disclosure is associated with lower social anxiety. These findings highlight the 
importance of promoting self-disclosure skills to reduce social anxiety and improve 
students’ social adjustment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self- 
disclosure dengan kecemasan sosial pada siswa SMK. Sebanyak 291 siswa 
berpartisipasi dalam penelitian kuantitatif ini dengan teknik proportional 
incidental sampling. Self-disclosure diukur menggunakan skala dengan 35 
item, sedangkan kecemasan sosial diukur menggunakan skala dengan 26 item. 
Analisis korelasi Pearson Product Moment menunjukkan hubungan negatif 
yang signifikan (r = -0,364, p < 0,05), yang berarti semakin tinggi self-
disclosure maka semakin rendah kecemasan sosial. Hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya keterampilan self-disclosure untuk menurunkan 
kecemasan sosial dan meningkatkan penyesuaian diri siswa. 
Kata kunci: kecemasan sosial, self-disclosure, siswa 

 
A. PENDAHULUAN 

Masa remaja ditandai dengan perubahan yang signifikan, baik secara fisik, 

kognitif, maupun emosional. Menurut Steinberg (2014), masa remaja 

merupakan periode krusial di mana perubahan otak dan hormon 

memengaruhi perilaku sosial dan emosional. Hal ini juga ditegaskan oleh 

Santrock (2012) yang menyatakan bahwa remaja sedang berada dalam fase 

pembentukan identitas, eksplorasi nilai, dan kemandirian. Bagi siswa SMK, 

fase ini semakin kompleks karena harus mempersiapkan diri untuk dunia 

kerja (Murniati & Widyastono, 2019). 
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Salah satu tantangan sosial yang dihadapi remaja adalah keterbukaan diri 

(self-disclosure). Self-disclosure merupakan kemampuan individu 

mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain, yang penting untuk 

membangun hubungan sehat (Chaudoir & Fisher, 2018; Papalia, Olds, & 

Feldman, 2009). Rendahnya self- disclosure dapat menyebabkan isolasi sosial 

dan meningkatkan risiko kecemasan sosial (Laurenceau et al., 2004; Alden & 

Taylor, 2004). 

Kecemasan sosial didefinisikan sebagai ketakutan berlebihan terhadap 

penilaian negatif dalam situasi sosial (American Psychiatric Association, 2013; 

Hofmann & Smits, 2019). Di lingkungan SMK, tuntutan akademik dan 

vokasional dapat memperberat kecemasan ini. Penelitian Setianingsih (2018) 

menemukan bahwa 74% siswa SMA di Semarang memiliki tingkat self-

disclosure rendah, yang berpotensi meningkatkan kecemasan sosial. 

Penelitian sebelumnya di Indonesia (Prasetyo & Wardhani, 2015; Hasanah 

& Minerty, 2021) menemukan hubungan negatif antara self-disclosure dan 

kecemasan sosial, namun belum spesifik meneliti siswa SMK. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada siswa SMKN 9 

Semarang. 

 
B. LANDASAN TEORI 

Self-disclosure adalah proses komunikasi di mana individu secara sukarela 

mengungkapkan informasi pribadi, pikiran, dan perasaan kepada orang lain 

(Rakhmat, 2018; Mulyana, 2019; Wiryanto, 2019). Chen & Wang (2021) 

menegaskan bahwa self-disclosure menjadi komponen penting dalam 

membangun kepercayaan interpersonal, sementara Henderson & Zimbardo 

(2020) menyebutnya sebagai sarana memperdalam hubungan sosial. 

Aspek self-disclosure meliputi kejujuran, selektivitas informasi, dan 

kenyamanan dalam berbagi (Sarwono, 2020; Effendy, 2020). Faktor yang 

memengaruhinya antara lain kepercayaan, kedekatan, dan kondisi psikologis 

(Suryani, 2022; Rahmawati & Hidayat, 2023).  Kecemasan sosial merupakan 
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perasaan takut atau tidak nyaman dalam berinteraksi dengan orang lain 

(American Psychiatric Association, 2013). Hofmann & Smits (2019) 

menyebutkan kecemasan ini mengganggu fungsi sosial remaja, termasuk 

kemampuan berpartisipasi dalam sekolah. 

Individu dengan kecemasan sosial cenderung menghindari pengungkapan 

diri karena takut penilaian negatif (Alden & Taylor, 2004; Laurenceau et al., 

2004). Vogel et al. (2006) menambahkan bahwa rendahnya self-disclosure 

memperkuat kecenderungan menghindar. 

Penelitian menunjukkan keterbukaan diri yang rendah berhubungan 

dengan tingginya kecemasan sosial (Prasetyo & Wardhani, 2015; Hasanah & 

Minerty, 2021). Sebaliknya, pengungkapan diri dapat meningkatkan 

dukungan sosial yang mengurangi kecemasan (Frattaroli, 2018). 

Sehingga hiotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif 

antara self-disclosure dan kecemasan sosial pada siswa SMKN 9 Semarang. 

 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Subjek penelitian adalah 291 siswa SMKN 9 Semarang, 

diperoleh melalui teknik proportional incidental sampling. 

Instrumen penelitian berupa skala self-disclosure (35 item) yang disusun 

berdasarkan aspek keterbukaan diri, dan skala kecemasan sosial (26 item). 

Validitas dan reliabilitas instrumen diuji terlebih dahulu sesuai prosedur 

penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk 

mengetahui hubungan antara self-disclosure dan kecemasan sosial. 

 
D. HASIL PENELITIAN 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = -0,364 dengan signifikansi p = 

0,000 (p < 0,05). Artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

self-disclosure dengan kecemasan sosial pada siswa SMKN 9 Semarang.  
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 Analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar siswa memiliki tingkat 

self- disclosure sedang hingga rendah, sementara kecemasan sosial bervariasi 

dari sedang hingga tinggi. 

 
E. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori bahwa keterbukaan diri 

membantu mengurangi kecemasan sosial (Laurenceau et al., 2004; Vogel et al., 

2006). Siswa yang terbiasa mengungkapkan perasaan dan pikiran kepada 

teman sebaya merasa lebih diterima, sehingga rasa cemasnya menurun. 

Temuan ini juga selaras dengan penelitian Prasetyo & Wardhani (2015) 

serta Hasanah & Minerty (2021) yang menemukan hubungan negatif antara 

self-disclosure dan kecemasan sosial pada remaja. Dengan demikian, 

keterampilan self-disclosure dapat dipandang sebagai faktor protektif terhadap 

kecemasan sosial. 

Implikasi praktis dari hasil ini adalah pentingnya layanan bimbingan 

konseling di SMK untuk melatih siswa dalam keterampilan komunikasi 

terbuka. Program konseling kelompok maupun bimbingan klasikal dapat 

diarahkan untuk meningkatkan self-disclosure siswa, sehingga mereka lebih 

siap menghadapi tuntutan akademik maupun sosial. 

 
F. PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini membuktikan adanya hubungan negatif signifikan antara 

self- disclosure dan kecemasan sosial pada siswa SMKN 9 Semarang. 

Semakin tinggi self- disclosure, semakin rendah kecemasan sosial yang 

dialami siswa. 

Saran 

Bagi Siswa: Mengembangkan keterampilan keterbukaan diri agar 
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lebih percaya diri dalam interaksi sosial. 

Bagi Guru BK: Mengadakan program konseling untuk meningkatkan 

self- disclosure siswa. 

Bagi Peneliti Selanjutnya: Meneliti faktor lain yang mungkin 

berhubungan, seperti dukungan sosial dan harga diri. 
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